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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan persepsi mahasiswa 

akuntansi perguruan tinggi negeri dan mahasiswa akuntansi perguruan tinggi 

swasta yang berada di kota Surabaya terhadap profesi akuntan. Penelitian ini 

menggunakan alat kuesioner sebagai alat pengumpulan data, penyebaran 

kuesioner ini sesuai dengan populasi dan sampel yang telah ditetapkan peneliti 

yaitu mahasiswa akuntansi perguruan tinggi negeri dan mahasiswa perguruan 

tinggi swasta yang berada di kota Surabaya. Dari hasil analisa dan pembahasan 

maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa 

akuntansi perguruan tinggi negeri dan mahasiswa akuntansi perguruan 

tinggi swasta yang berada di kota Surabaya. Hal ini mungkin diakibatkan 

karena pada masing-masing di perguruan tinggi yang berada di kota 

Surabaya sudah diberikan pengetahuan yang cukup mengenai profesi 

akuntan pada saat menempuh perkuliahan. 

2. Nilai mean mahasiswa akuntansi perguruan tinggi negeri di Surabaya 4,00 

lebih besar dibandingkan dengan nilai mean mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di Surabaya yaitu 3,83 artinya, mahasiswa perguruan tinggi negeri 

di Surabaya memiliki persepsi yang lebih baik terhadap profesi akuntan 



 

dibandingkan mahasiswa akuntansi perguruan tinggi swasta yang ada di 

kota Surabaya. 

3. Baik mahasiswa akuntansi perguruan tinggi negeri maupun mahasiswa 

akuntansi perguruan tinggi swasta yang berada di kota Surabaya memiliki 

persepsi yang positif terhadap profesi akuntan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian, antara lain: 

 Pengukuran seluruh variabel yang hanya mengandalkan pada persepsi 

respnden yang disampaikan secara tertutup melalui kuesioner yang belum 

mencerminkan keadaan sebenarnya dan akan berbeda apabila data diperoleh 

melalui wawancara secara langsung dengan responden. Metode wawancara secara 

langsung tidak dapat terlaksana karena adanya keterbatasan waktu antara peneliti 

dan responden yang bersangkutan. 

5.3 Saran 

 Dari hasil penelitian ini maka dapat diajukan beberapa saran yang 

dihasilkan dari penelitian ini: 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas populasi penelitian. 

Populasi penelitian diharapkan tidak hanya terbatas pada perguruan tinggi 

yang berada di kota Surabaya saja akan tetapi pada beberapa perguruan 

tinggi yang ada di Jawa Timur. 



61 
 

 
 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah responden untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat, karena setiap responden memiliki 

tingkat persepsi yang berbeda-beda. 

3. Untuk penelitian selanjutnya peneliti dapat berhubungan langsung dengan 

responden untuk memastikan respomden menjawab dengan benar. 
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